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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 

dibuatlah kesimpulan sesuai indikator penelitian yaitu: 

1. Kemampuan Sekolah dalam Perencanaan Sarana dan Prasarana di SMP 

Negeri 4 Gorontalo berada pada kategori yang sangat baik. 

2. Kemampuan Sekolah dalam Penginventarisasian dan prasarana berada pada 

kategori yang sangat baik. 

3. Kemampuan Sekolah dalam Penggunaan dan Pemeliharaan Sarana dan 

Prasarana di Sekolah berada pada kategori baik. 

4. Kemampuan Sekolah dalam Penghapusan Sarana dan Prasarana di Sekolah 

berada pada kategori yang sangat baik. 

 

5.2 Saran-saran 

Mengacu pada hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah bahwa di harapkan mempertahankan masukan-masukan dan 

saran pada perencanaan, pelaksanaan dan mengawasi pelaksanaan program 

kerja sekolah, terutama dalam mengelola sarana dan prasara disekolah. 

2. Bagi kepala sekolah agar lebih memfokuskan perbaikan pada penggunaan dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana. 
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3. Bagi guru agar turut andil dalam pemeliharaan praktis yaitu melakukan 

perbaikan sarana dan prasarana yang sifatnya ringan. 

4. Bagi peneliti, dapat memperluas wawasan yang berkaitan penggunaan sarana 

dan prasarana sekolah sebagai media pada kegiatan belajar mengajar. 

5. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan 

menitik beratkan pada manajemen sekolah dengan indikator yang berbeda. 
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